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LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang

Yogyakarta dikenal sebagai saloh satu kota budaya yang memiliki
kekayaan tradisi, seni, dan kuliner yang berakar kuat pada nilai-nilai sejarah
serta filosofi masynrakat Jawa Selama ini, kuliner khas Yogyakarta identik
dengan gudeg sebagai-dkon utama, poduhal terdapat beragam hidangan
tradisional liin yang memiliki nilai budaya yang tidak kalah penting. Salah
satunys odalah Brongkos, mukanan berkush santan pekat dengan bumbu
Hmhﬁ yang mmﬂm‘umm hitam khas serta rasa gurih, pedas, dan manis
ying berpadu harmonis. Brongkos tidak hanya merepresentasikan cita rasa

_WMI Jawa, tetapi juga menyimpan nilal-nilai filosofis fentang
dan kesederhanann hidup. Lebih jaub, proses memnsak
Hlm:@pﬂﬂak dapat dilakukan secara terburu-buru, melainkan membutuhkan
kesabaran dan ketekunan dalsm menumis bumbu serta merebus samhlngga
mieresap sempurna. Proses yang lambat ini sejalan dengan filosofi Jawa yang
-memaknai ketenangan dan ketekunan sebagai jalan memuju hasil yang
bermakna (Muria News, 2012), Dengan demikian, Brongkos bukan hanya
iuklhrmhm qu m mnm nilai-nilai hidup masyarakat Jawa yang

Sebagai bagian dori warisan kuliner lokal, Brongkos memiliki akar
sejarah panjang vang berkembang di w:;ﬁmmn Yogyvakarta dan
masyarakat sekitarnva, Menurut Murdijati Gardjito, Eni Harmayani. dan F.
Estiasih (2018} dalam buku Makanan Tradisional Indonesia Seri |, berbagai
hidangan tradisional seperti Brongkos merupakasn hasil adaptasi masvarakat
terhadap bahan-bahan lokal dan teknik memasak vang diwariskan tunm-

temurun. Brongkos dipercaya lelsh ada sejak masa kolonial dan menjadi




hidangan penting dalam berbagai acara masyarakat, baik dalam Imgkungan

bangsawan maupun rakyat biasa.

Lebih lanjut, Endah Susitantini {2014) dalam jurnal Kuliner Tradisional
Jawa dalam Serat Centhini menjelaskon bahwa sayur brongkos mentpakan
saloh satu masakan khas Yng}m:ﬁ-,hn}uk dimmati oleh masyarakat,
meskipun tidak sepopuler gudeg ataupun bll'pm Mamun demikian, sayur
brongkos _tetap cukup mﬁw masyarakat luas. Keberadaan
Bmlﬁp;ﬁﬁhm Sﬂﬂ'w uﬁﬂhjukll:nn hahwa B‘iﬁﬂﬂln ini telah dikenal
sejak masy hnmw bagian dari khazanah kuliner tradisional Jawa
yang diwariskan turun- temurun. Hal ini memperkuat posisi Brongkos sebagai
warisan budaya yang memiliki nilai sejarah dan sosial yang tinggi.

Secara filosofis, warna hitam dari kluwak pada Brongkos sering
dimakisai sebagai lumibang ketegiihan dan ketenangan batin. Rass gdeth, fianis,
duh:pﬁlﬂﬂg berpadu menggambarkan keseimbangan hidup (ngeli ing ora

 keli), yakni kemampuan beradaptasi terhadap perubahan tanpa kehilangan jati
diri. Nilat-nilai tersebut sejalan dengan pl[ﬂnnguuhﬁﬂp-“jm‘nht Jawa yang
menguinmakan harmoni antara manosia, alam, dan s:ng Pengipta (Gardjito,
2019, Filosofi Kuliner Nusanfara). Oleh karena itu, Brongkos tidak sckadar
wm melainkan $imbol filosofi kehidupan dan bentuk kearifun
lokal yang perlu dilestarikan.

Salgh satu pelaku kuliner vang hm'ﬂnlm mempertahankan
eksistensi makanan ini adalah Brongkos Handayani, rumah makan tradisional

vang berdiri sejak tahun 1975 di kawasan Alun-Alun Kidul { Alkid) Yogyakarta.
Didirikan oleh keluarga Handayani, usaha ini telah diwariskan secara turun-
temurun selama lebth dari empat dekode. Memurut Portal Berita Pemerintah
Kota Yogyakarta (2022), Brongkos Handayani merupakan salah satu kuliner
legendaris yang telah berdiri sejak 1975 dan tetap eksis hingga sekarang.
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Awalnya, usaha ini dimulai dari penjualan Es Tape Alkid pada tahun 1960-an
sebelum akhirmya berkembang menjadi waring makan khas bronghos.
Brongkos Handayani menjadi bagian penting dan sejarah kuliner Yogyakarta
karena menyajikan cita rasa otentik sekaligus menjaga milai tradisi keluarga.
Mamun, dalam beberapa tahun terakhir, ussha ini menghadupi tantangan besar
akibal penutupan gkses F]engkungm yang berdampak pada penurunan
jumlah pengunjung. ‘Selain.ifil. adanya rencana telokasi kawasan pada tahun
2028 menimbulkan kekhawatiran akan keberlangsungan warung keluarga ini di
depan. Brongkos Handayani menjadi bagian penting dari sejarah kuliner

Ymﬂm kummujiinn cita rasa men&mﬁlgunmerﬁaga nilai tradisi

Terkikisnya minat generusi muda terhadap kﬂ‘hmlﬁnﬂdl
ﬂﬂhﬂ:&l:lnmn penting dalsm peneiptnan karya ini. Saat ini hﬁ?ﬂ generasi
muh ﬂih.mmgmﬂ makanan khas Yogyakarta seperti gudeg Mmgkan

 brongkos, padahal brongkos merupakan salah satu kuliner tradisional vang
normiliki AT sejarah dan cita rasa khas. Komlist Betssbut fedinbulikan
kekhawatiran akan semakin berkurangnya pengetahuan masyarakal terhadap
keberadaan brongkis seh.ugal bng::m dari identitas kuliner lokal. Oleh karena
it karya photo sory “Bronghos Hondayani” dibuat sebosa wpoa i
s w sronghos kepada genernsi muda melalui media visual
}r.'mg hﬂmmff dan l:r-nmmknnf Hﬁh‘hﬂ rangkaian  foto  yamg
mendokumentasikan proses pemd ‘brongkos secara detail, karva i
diharapkan dapat meningkatkan hﬁiﬁﬂrﬂh Im‘fya.rakm untuk  mengenal,
menghargai, dan turut melestarikan kuliner tradisional khas Yogyakarta.

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa Brongkos sebagai warisan
budaya tokbenda menghadapi ancoman dari perkemboangan zaman dan
modernisasi kota. Tanpa upaya dokumentasi dan promosi yang kuat, kuliner



tradisional seperti Brongkos Handayani berpotensi terlupakan cleh penerasi
muda. Dalam konteks inilah. fotografi berperan penting sebagai sarann
pelestarian budaya. Melalui media visual, nilai-nilai sejarah dan filosofi di balik
makanan tradisional dapat direkam dan disebarhmskan dengan cara yang

menarik dan komunikatif,

Fotografi tidak hanyn hu-ﬁmgﬁﬂlsn bentuk ekspresi artistik, tetapi
juga sebagai alat dokumentasi sosial dan historss, Karyadi (2017) menjelaskan
bahwa fotografi wmmiﬁ‘nmknn realitss menjadi pesan budaya
~yang bermakna, tlmmhhu pendekatan lhhnnmuer yang menampilkan
ﬁuﬂﬁu subjek. E{aﬂihh: bentuk fotografi d ﬁ yang relevan dalaim
konteks pelestarian hudayn adalah Photo Stoarw, ﬁﬁﬂ Hn#lh foto yang
ﬂiﬂm secara naratif untuk mengisahkan kehidupan, ﬁﬂ m.ﬁhmena
sosial tertentu. Melalui pendekatan i, fotografer tidak hanyn menampilkan
objek visual, tetapi juza membangun cerita yang merepresentasikan nilai-nilai
dan Konteks budaya di haliknya.

Untuk memperkuat struktor narasi ?MLMM foto im
menggunakan metode EDFAT (Entire. Detail. Frame. Angle. Fime). Menurut
Mﬂm W-{wn dalam mnmm Jumal Fotografi,
mm ﬁllijd\: ﬁn '-bn;bﬂgnl aspak hﬂhlhan adegan, Detail
penting, komposisi visual, sudul pandang, dan momentum waktu. Pendekatan
ini terbukt efektif dalam menciptakan cerits visual yang kuat dan komunikatif,
terutama dalam karya foto jurnalistik dan dokumenter. Melalsi penerapan
EDFAT, proses pembuatan Photo Sker “Brongkos Handayani™ dapat
menampilkan norasi yang tidak hanya estetis tetapi juga bermakna secara
budaya.



Dengan demikian, karya Phote Stery “Brongkos Handayani™ ini
diharapkan menjadi upaya pelestarian budaya lokal melalui medium visual
Dokumentasi ini tidak hanya merckam wujud fisik dan proses pembuatan
Bronpgkos, tetapi juza mengabadikan nilai-nilai budava dan perjuangan kelsarga
dalam  mempertahankan cita rasa _tradisional. Melahn  penggabungan
pendekatan ilmiah, fotografi dokamenter, dan kesadaran budaya, karya ini
diharapkan dapal berkontribusi pada pelestarian identitas kuliner Nusantara
sekaligus memperkaya khazanah komunikasi visual di ndonesia

L2 Tujuan Pembuatan Karya

Tujuan dari pembuatan karya ini adalh untuk menghasikan karya
photo story yang mendokumentasikan proses pembuatan brongkos sebagai
salah safu kuliner tradisional khas Yogyskarta Melalui Karya. ini, penulis
b&wnnﬂnyajlkan rangkain visusl yang mampu mengglm'naﬁaﬂ.mhpun
proses pembuatan brongkos secara runtut dan informatif, mulai dari persiapan
bahan hingga proses pengolahan, i

Selain itu. pembuatan karya ini juga bertujuan untuk menerapkan teknik
EDFAT (Entire, Detail; Frame, Angle, dan Time) dakem fotograf jurnalistik
quna menghasilkan foto yang memiliki nilai visual, informatif. dan naratif
Dengan penerapan feknik (ersebut, diharapkan karya photo story yang
dihasilkan mampu menvampaikan cerita secara jelas kepada sudiens sekaligus
menjadi media dokumentasi dan pelestarian kuliner fradisional

1.3 Manfaat Karya

Manfast dan karya fotografi dokumenter berjudul “Phote Story
Brongkos Handayani” ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu manfast akademis
dun manfaat praktis.



1.3.1 Manfaat Akademis

Secara akademis, karya ini bertujuan untuk menambah
pemahaman dan menjadi referensi bagi pembaca dalam bidang seni
ﬁ:to_gm&ihmmmp:ﬁgem?hm.ﬁmydenglnpummﬂﬁ
EDFAT (Entire, Detail, Framie, Angle, Time). Melalui karya ini
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